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Lingkungan alami memiliki daya tarik tersendiri, berbeda dengan 

lingkungan hasil rekayasa. Perbandingan kedua lingkungan tersebut sangat 
berpengaruh terhadap daya tarik dalam hal destinasi wisata. Di lingkungan 
alami flora dan fauna yang tumbuh atau berkembang secara liar, serta 
berinteraksi secara alami guna mempertahankan identitas merupakan daya 
tarik yang tidak ada pada lingkungan rekayasa. Karena adanya daya tarik itu, 
dari sudut pandang pariwisata merupakan salah satu faktor kunci dalam hal 
menarik wisatawan untuk berkunjung. Selain lingkungan sebagai daya tarik, 
terdapat pula interaksi sosial dan budaya dalam hal manusia yang 
menempati kawasan-kawasan lingkungan alami atau dekat dengan 
kawasan tersebut. Interaksi sosial yakni memberikan informasi/gambaran 
mengenai bagaimana manusia saling berkaitan dengan lingkungan 
(hubungan timbal-balik). Dari sisi ekonomi lingkungan alami dapat menjadi 
salah satu studi pembangunan berkelanjutan, dan bermuara pada 
penghasilan suatu daerah maupun peningkatan pendapatan bagi 
masyarakat lokal. Meskipun dari sudut pandangan ekonomi sangat 
menguntungkan, tapi tetap memerlukan alat kontrol guna menjaga 
lingkungan alami dari tekanan yang berlebihan oleh manusia. 

Ulasan di atas memberikan gambaran umum, bahwa lingkungan alami 
dapat dikelola dalam menunjang pembangunan berkelanjutan. Dalam buku 
ini mengulas mengenai lingkungan alami yang dapat dijadikan sebagai 
destinasi wisata, atau dikenal dengan istilah ekowisata. Adapun uraian buku 
ini terbagi atas empat bab, secara keseluruhan merupakan informasi 
penting dalam menunjang pembangunan berkelanjutan. Bab pertama 
memuat informasi awal atau kajian peneliti terdahulu mengenai ekowisata. 
Bab dua mengulas mengenai dampak ekowisata pada bidang pendidikan 
dan lingkungan. Bab tiga difokuskan pada Halmahera memiliki daya tarik 
sebagai destinasi ekowisata, karena masih memiliki budaya maupun sosial 
yang tersimpan pada suku tugutil dan ditunjang dengan keindahan alami, 
flora serta fauna. Sedangkan bab empat dikhususkan uraian kajian 
matematika terapan. Kajian tersebut diperuntukkan dalam hal analisis daya 
tampung lingkungan (ambang batas wisatawan) di destinasi wisata berbasis 
alam di Halmahera Utara. 
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BAB I 
 

 

EKOWISATA 

 
A. PENDAHULUAN 

Kemunculan ekowisata sebagai bentuk pembangunan berkelanjutan, 
karena pariwisata merupakan salah satu industri terbesar sehingga banyak 
dikaitkan dengan ekonomi. Hal ini, karena pariwisata mengalami 
peningkatan dengan rerata 6,6 persen per tahun. Selain itu, terjadi 
peningkatan perjalanan internasional dari 25 juta tahun 1950 hingga 
mencapai 700 juta di tahun 2002. Disamping itu, hal menarik yakni 
ekowisata sejak tahun 1950, dimana Eropa dan Amerika mampu mengusai 
pasar perjalanan terbanyak dengan angka 71 persen. Akan tetapi, terhitung 
sejak tahun 2002 kedua Benua mengalami penurunan dan hanya 
menguasai 35 persen. Hal ini karena adanya dorongan/minat melihat lokasi 
baru, sehingga berimplikasi pada kemunculan destinasi wisata baru di 
kawasan Asia, Afrika, Pasifik, dan Timur Tengah (Yeoman et al., 2006). 
Ekowisata lazimnya berkaitan dengan wisatawan dan lingkungan, tapi pada 
kenyataannya ekowisata sangat sukar untuk didefinisikan. Penyebabnya, 
karena keterkaitan dengan jasa primer, sekunder, tersier, dan terdapat pula 
fakta pariwisata memiliki jalinan yang sangat erat dalam tatanan kehidupan 
secara ekonomi, sosiokultural, serta lingkungan. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, ekowisata sangat sulit untuk didefinisikan. Maka 
kajian mengenai ekowisata sering dipecah seperti kajian filosofi, dan 
orientasi metode dengan tujuan tertentu. Menggunakan berbagai kajian 
sehingga menghasilkan beragam definisi, dan setiap definisi sesuai dengan 
atribut disiplin keilmuan seorang peneliti. Contoh, tinjauan mengenai 
karakteristik landasan teori pada kajian rekreasi dan waktu luang/santai 
(leisure). Jansen-Verbeke & Dietvorst, (1987) menguraikan istilah santai, 
rekreasi, dan pariwisata merupakan kesatuan berfokus pada pengalaman 
dan aktivitas. 

 



 

 

BAB II 
 

 

DAMPAK EKOWISATA 

 
A. PENDIDIKAN 

Lingkungan apabila dipandang dari kaca mata pendidikan, maka 
dinyatakan sebagai suatu proses membangun kesadaran akan dunia, dan 
sumber daya disertai dengan keindahannya. Ungkapan itu, memiliki kesan 
seperti kajian teori, karena mengarah pada keharusan setiap individu 
(manusia), untuk menghargai alam dan melestarikannya. Guna memahami 
pendidikan lingkungan secara efektif dalam kajian ekowisata, maka 
pendidikan dibagi menjadi tiga kelompok. Adapun ketiga kelompok 
tersebut berupa: Kelompok pertama yakni wisatawan (pengunjung). 
Dimana mereka mendapat kesempatan menikmati keindahan, dan 
keanekaragaman hayati yang ada di lokasi/situs secara langsung; Kelompok 
kedua yakni penduduk lokal, dimana mereka diharuskan mempelajari 
bagaimana memanfaatkan sumber daya alam secara produktif dan 
berkelanjutan; Kelompok ketiga yakni generasi berikutnya adalah 
pengajaran akan pentingnya melestarikan lingkungan dengan cara terbaik 
dalam pelaksanaannya. Untuk ketiga kelompok yang dimaksud dalam 
penjabarannya dijelaskan pada paragraf di bawah. 

Pendidikan untuk wisatawan, merujuk pada Ceballos-Lascuráin, (1987) 
yakni merupakan salah satu penggagas konsep ekowisata. Secara spesifik 
menyoroti pada tujuan untuk mempelajari keindahan, budaya, tumbuhan, 
dan hewan di suatu lokasi. Meskipun begitu, ungkapan berpartisipasi 
seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya (bab 1), tidak adanya 
kejelasan karena apakah dapat meningkatkan kegiatan konservasi. Pihak 
lain melaporkan, bahwa sebagian besar para peserta ekowisata telah 
memiliki kesadaran akan lingkungan (Sander, 2012). Sedangkan Beaumont, 
(2001) menyatakan bahwa ekowisata memiliki fungsi dalam memperkuat 
kesadaran lingkungan. Selain itu, kesadaran terbesar diperoleh para 
wisatawan lingkungan (ekowisata) dengan tingkat pengetahuan yang minim. 
Sander, (2012) berpendapat, adanya informasi mengenai kawasan/situs 



 

 

BAB III 
 

 

EKOWISATA HALMAHERA 

 
A. KENAPA HALMAHERA 

Indonesia merupakan suatu Negara terdiri dengan banyaknya pulau-
pulau, dan dikenal karena keanekaragaman flora dan fauna yang sangat 
luar biasa. Tingkat keragaman yang tinggi merupakan imbas dari faktor 
biogeografi, geologi, iklim, dan ekologi yang sangat kompleks selama 50 
tahun terakhir (Lohman et al., 2011). Saat ini diketahui, bahwa di Indonesia 
terdapat sekitar 10% jenis tumbuhan berbunga di dunia, 25% jenis ikan, 17% 
jenis burung, 16% reptil dan amfibi, 12% mamalia (Rhee et al., 2004; 
Indonesia-Country Profile: Biodiversity Fact, 2021). Kelimpahan keragaman 
flora dan fauna di Indonesia, disebabkan oleh adanya transisi biotik yang 
sangat jelas pada bagian tengah kepulauan dikenal dengan nama Garis 
Wallace. Dengan adanya pembagian oleh garis tersebut, dimana flora dan 
fauna Indonesia Barat menyerupai flora dan fauna Asia. Sedangkan bagian 
Indonesia Timur menyerupai jenis Australia (Johnson et al., 2019). 
Indonesia yakni merupakan lokasi keanekaragaman hayati yang tinggi 
karena memiliki Wallace dan Kawasan Sunda (Sundaland). Dinyatakan 
sebagai lokasi, berdasarkan keragaman hayati suatu wilayah dengan 
proporsi endemik yang tinggi. Diketahui sekarang ini, terdapat 36 lokasi 
keanekaragaman yang ada diseluruh dunia. Tetapi lokasi-lokasi tersebut 
telah kehilangan sekitar 70% habitat alami, yang disebabkan oleh faktor 
antropogenik (Biodiversity Hotspots, 2021). 

Tingginya keanekaragaman hayati Indonesia berkat jumlah jenis 
primata (bukan manusia) yang sangat mengesankan. Hal ini didukung 
dengan laporan terbaru menunjukkan mungkin terdapat hingga 60% jenis 
primata, dimana 38 jenis diantaranya yakni endemik (Institute Pertanian 
Bogor, 2021). Perkiraan konservatif menyatakan terdapat 48 jenis yang 
telah diketahui, meskipun demikian Indonesia termasuk negara dengan 
jumlah primata ketiga terbesar di dunia (Estrada et al., 2018). Lebih lanjut 
Brasil dan Madagaskar diyakini memiliki lebih banyak jenis primata secara 



 

 

BAB IV 
 

 

MATEMATIKA TERAPAN 

 
A. LINGKUNGAN DAN MATEMATIKA 

Fenomena yang terjadi di alam sangat menarik untuk dikaji dari 
berbagai aspek disiplin ilmu pengetahuan, salah satunya yakni matematika. 
Fenomena yang marak belakangan ini, dan menjadi sorotan yakni 
anthropization (tekanan terhadap lingkungan). Adapun anthropization 
sangat jelas terpampang pada pariwisata, terlebih khusus menggunakan 
konsep ekowisata. Pandangan matematika, untuk fenomena anthropization 
merupakan suatu kajian menarik dalam pemodelan matematika. Bissell & 
Dillon, (2000) mengemukakan, bahwa model matematika mampu 
merepresentasikan fenomena dalam dunia nyata dengan cara menyusun 
formula matematika, analisis, dan membandingkan dengan fenomena yang 
sedang terjadi, serta luaran yang dapat ditampilkan melalui grafik (Gambar 
4.1). 

 
Gambar 4.1. Representasi Model Matematika 

 
Uraian pentingnya model matematika, karena informasi yang berasal 

dari bidang tersebut sangat penting dalam menunjang pengambilan 
kebijakan. Sebagai contoh kajian pemodelan oleh (Dalengkade, 2019; 
Dalengkade, 2020a; Dalengkade, 2020b), menjelaskan bahwa mangrove 
berperan penting dalam mengontrol iklim mikro di kawasan pesisir, dan 
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